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A. Kesimpulan

1.

3.

Penerapan sebuah proses pembelajaran passing bola di SD GMIT 07
Oebufu Sangat berjalan dengan kondusif dan baik serta siswa aktif dalam
mendengarkan materi pembelajaran passing sepak bola, di kerenakan
peneliti mampu membuat siswa merasa nyaman dan gembira saat
melakukan pembelajaran PJOK yang menyenangkan dan memodifikasi
sarana yang mereka gunakan untuk pempermudakan siswa dapat melakukan
suatu proses pembelajaran praktek passing bola dengan baik.

Proses pembelajaran passing bola di SD GMIT 07 Oebufu ada sebagian
siswa yang belum seutuhnya memahami proses dengan efektif,di kerenakan
ada beberapa siswa yang tidak fokus ketika menerima pembelajaran dengan
baik.

Minimnya sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran.

B. Saran

Saran yang di berikan peneliti dari kesimpulan di atas adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Siswa

Dalam sebuah proses pembelajaran passing bola kita harus terus
belajar dan latihan agar,kita mampu melakukan teknik passing bola dengan
baik dan benar
Bagi Guru Penjas

Guru PJOK harus terus membimbing, mendidik, memotifasi dan
memberikan suatu dorongan dalam sebuah proses pembelajaran yang
menyenangkan serta menciptakan memodifikasi sarana dan prasarana yang

di gunakan sehingga suatu proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik
dan efektif.
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3. Bagi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah harus melihat dan mengontrol aktifitas parah guru
ketika melakukan proses pembelajaran yang berlangsung agar bisa lebih
memahami kinerja Guru. Serta melakukan pengadaan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan dalam merancang pembelajaran, agar siswa dapat
melakukan proses pembelajaran dengan menyenangkan dan nyaman.
4. Pemerintah
Dalam mendukung kemajuan dan kualitas pendidikan di Indonesia,
sudah seharusnya menajadi tanggung  jawab Pemerintah dalam
mengadakan sarana dan prasara untuk mendukung proses pembelajaran.
Begitu juga dengan SD GMIT 07 Oebufu, yang menjadi lokasi penelitian,
dimana membutuhkan dukungan Pemerintah dalam hal sarana prasarana
dalam mendukung proses belajar mengajar, terlebih khususnya pada

kelengkapan mata pelajaran PJOK.
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